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ABSTRACT

Anxiety is a condition that makes a person uncomfortable, worried, anxious, afraid, and uneasy
accompanied by various physical-complaints, anxiety is related.to feelings of uncertainty and
helplessness, this anxiety arises from feelings of discomfort-or worry.so that individuals increase
their alertness to anticipate it-carried out by the body autonomously or without the individual
realizing it. ased on a survey of one of the radiographers from 13 officers who conducted an X-
ray examination of Covid-19 patients at the Radiology Installation of the Arifin Achmad Hospital,
Riau Province, the radiographer was worried. The purpose of this study was to determine the
level of anxiety of radiographers in examining X-rays of Covid-19 patients at the Radiology
Installation of Arifin Achmad Hospital, Riau Province. This research is a type of quantitative
descriptive research using survey methods. Data collection in this study was carried out using
the HARS questionnaire as a measure of anxiety levels. The data was obtained from the results of
a survey using a questionnaire that was distributed to 13 respondents from radiograp hers who
carried out X-ray examinations of Covid-19 patients at the Radiology Installation of Arifin
Achmad Hospital, Riau Province. Then the data from the questionnaire results were processed
using the Index % formula to determine the level of anxiety. The research was conducted in May-
June 2021. In this study, it was found that the level of anxiety of radiographers in conducting X-
ray examinations of Covid-19 patients at the Radiology Installation of Arifin Achmad Hospital,
Riau Province experienced moderate anxiety with a presentation of an anxiety level of 34% so
that the interpretation was categorized as moderate anxiety.

Keywords : Anxiety, Radiographer, COVID-19

ABSTRAK

Kecemasan merupakan suatu keadaan yang membuat seseorang tidak nyaman khawatir,
gelisah, takut, dan tidak tentram disertai berbagai keluhan fisik, cemas berkaitan dengan
perasaan yang tidak pasti dan tidak berdaya, kecemasan tersebut muncul dari perasaan tidak
nyaman atau kekhawatian sehingga individu meningkatkan kewaspadaan untuk
mengantisipasinya yang dilakukan oleh tubuh secara otonom atau tanpa disadari individu
tersebut. Berdasarkan survey pada salah satu petugas radiografer dari 13 petugas yang
melakukan pemeriksaan foto rontgen pada pasien Covid-19 di Instalasi Radiologi RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau terdapat kecemasan petugas radiografer tersebut. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana tingkat kecemasan petugas radiografer
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dalam pemeriksaan foto rontgen pada pasien Covid-19 Di Instalasi Radiologi RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan metode survei. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan kuesioner HARS sebagai alat ukur tingkat kecemasan. Data diperoleh dari hasil
survei menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 13 responden petugas radiografer
yang melakukan pemeriksaan foto rontgen pada pasien Covid-19 di Instalasi Radiologi RSUD
Arifin Achmad Provinsi Riau. Kemudian data dari hasil kuesioner diolah menggunakan rumus
Index % untuk menentukan tingkat kecemasan. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni
2021. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa tingkat kecemasan petugas radiografer dalam
melakukan pemeriksaan foto rontgen pada pasien Covid-19 di Instalasi Radiologi RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau mengalami kecemasan sedang dengan presentasi tingkat kecemasan
sebesar 34 % sehingga interpretasinya dikategorikan kecemasan sedang.

Kata Kunci : Kecemasan, Radiografer,-Covid-19

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan sumber- daya yang
dimiliki semua manusia ““dan bukan
merupakan suatu tujuan hidup yang perlu
dicapai. Kesehatan tidak terfokus kepada
fisik yang bugar tetapi meliputi jiwa yang
sehat dimana individu dapat bersikap
toleran dan dapat menerima perbedaan
(Robert.H.Book, 2017:585).

Pada dasarnya semua gangguan kesehatan
mental diawali oleh perasaan cemas
(anxiety). Kecemasan tersebut merupakan
respon terhadap situasi tertentu yang
mengancam, dan merupakan hal yang
normal terjadi. Kecemasan diawali dari
adanya situasi yang mengancam sebagai
suatu stimulus yang berbahaya (stressor).
Pada tingkatan tertentu kecemasan dapat
menjadikan seseorang lebih waspada
(aware) terhadap suatu ancaman, karena
jika ancaman tersebut dinilai tidak
membahayakan, maka seseorang tidak akan
melakukan pertahanan diri (self defence).
Sehubungan dengan menghadapi pandemi
Covid-19 1ini, kecemasan perlu dikelola
dengan baik sehingga tetap memberikan
kesadaran (awareness) namun tidak sampai
menimbulkan kepanikan yang berlebihan
atau sampai pada gangguan kesehatan
kejiwaan yang lebih buruk.

Kecemasan.merupakan suatu keadaan yang
membuat ‘seseorang tidak nyaman
khawatir, gelisah, takut, dan tidak tentram
disertai ~berbagai keluhan fisik, cemas
berkaitan dengan perasaan yang tidak pasti
dan tidak berdaya. Pada dasarnya,
kecemasan merupakan hal alamiah yang
pernah dialami oleh setiap manusia.
Kecemasan sudah dianggap sebagai bagian
dari’ kehidupan sehari-hari. Kecemasan
tersebut /muncul dari perasaan tidak
nyaman / atau kekhawatian sehingga
individu meningkatkan kewaspadaan untuk
mengantisipasinya yang dilakukan oleh
tubuh secara otonom atau tanpa disadari
individu tersebut. Dari uraian diatas, dapat
diketahui bahwa pemeriksaan foto rontgen
terhadap pasien Covid-19 dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan terhadap
radiografer. Kecemasan yang terjadi sejalan
dengan penelitian Agustin, et al 2020 yang
menyatakan bahwa terdapat gambaran
kecemasan sebagai respon psikologis
negatif pada relawan Covid-19 (Agustin, et
al 2020).

Peran tenaga medis ataupun paramedis
khususnya radiografer dalam menangani
kasus pandemi Covid-19 saat melakukan
foto rontgen ini menjadi sangat penting,
mereka harus siap dan rela dengan tingkat
resiko penularan yang tinggi untuk
melayani pasien Covid-19 setiap harinya,
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terlebih mereka harus menggunakan alat
pelindung diri standar yang memadai di
rumah sakit. Hal tersebut tentu membuat
radiografer sebagai tenaga kesehatan
memiliki beban kerja yang lebih dan akan
rentan mengalami masalah psikologis
berupa kecemasan.

Pada tangal 24 februari 2021 jumlah pasien
Covid di RSUD Arifin Achmad terdapat 23
pasien Covid-19. Di RSUD Arifin Achmad
terdiri dari 3 ruangan PINERE dan 1 lagi
ruangan ICU PINERE, di ruangan PINERE 1
total kamarnya ada 20 terdapat 19_paSien
Covid, sementara di ruangan PINERE 2-dan
3 tidak terdapat pasien/ Covid, dan
diruangan ICU PINERE total kamarnya ada
5 kamar terdapat 4 pasien Covid. Jadi
semakin banyak pasien Covid yang dirawat
di rumah sakit RSUD Arifin Achmad maka
semakin tinggi tingkat kecemasan petugas
radiografer.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan . pada
penelitian Karya Tulis [Imiah ini yaitu jenis
penelitian deskriptif kuantitatif pendekatan
Cros sectional. Penelitian deksriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk melihat
atau mengetahui gambaran fenomena atau
gambaran kesehatan pada sekumpulan
objek yang terjadi di dalam suatu populasi
tertentu (Notoatmojo, 2012). Penelitian
kuantitatif —diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif /statistik, dengan tujuan untuk
mengaju hipotensis yang telah ditetapkan,
dikatakan kuantitatif karena penyajian hasil
penelitian dengan menggunakan angka-
angka statistik (Sugiyono, 2015). Sedangkan

penelitian  kuantitatif dengan format
deskriptif bertujuan untuk menjelaskan,
meringkas berbagai kondisi, berbagai

situasi, atau berbagai variabel yang timbul
di masyarakat untuk menjadi objek

penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi.
Kemudian = mengangkat  kepermukaan
karakter atau gambaran tentang kondisi
situasi antar variabel tersebut (Bungin,
2009). Sedangkan pendekatan Cross
sectional adalah salah satu pendekatan yang
dipergunakan untuk melakukan penelitian
terhadap beberapa kelompok dalam jangka
waktu yang relatif singkat (Lutfianasari,
2019). Jenis penelitian ini digunakan untuk
mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan
fenomena-fenomena yang sedang terjadi
saat sekarang atau saat masa yang akan
datang. Data diperoleh dari hasil survey
menggunakan kuesioner yang dibagikan
kepada subjek peneliti dengan tujuan untuk
mengetahui “tingkat kecemasan petugas
radiografer dalam pemeriksaan foto
rontgen —terhadap Covid-19 di instalasi
radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi
Riau.

Pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan kuesioner
HARS sebagai alat ukur tingkat kecemasan.
Kuesioner /dibagikan kepada 14 petugas
radiografer yang melakukan pemeriksaan
foto—rongen pada pasien Covid-19 di
Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad
Provinsi Riau.

Pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan beberapa
langkah yaitu editing, coding, processing,
cleaning, tabulating, dan scoring. Scoring
dilakukan dengan menghitung persentase
masing-masing  indikator = pertanyaan
menggunakan rumus index % dengan range
skala kepuasan responden sebagai berkut.

Tabel 1. Range Skala Tingkat Kecemasan

No Penilaian Nilai skala peringkat
. Kec?masan 0% - 25%
Ringan
5 Kecemasan 26% - 50%
Sedang

51%-75%
76% - 100%

3 Kecemasan Berat

4 Panik
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Rumus Index % (Sugiyono, 2010):

X Skor perolehan
% = - x 100%
X skor maksimum
Keterangan :
Y~ Skor perolehan = Total dari seluruh
jawaban
responden
pada setiap item
pertanyaan.

= Nilai skala likert
tertinggi x jumlah

Y skor maksimum

menghindar dan sangat waspada, dan
hambatan berfikir.

Dari kuesioner yang disebar kepada 13
responden maka dapat diperoleh hasil
perhitungan tingkat kecemasan petugas
radiografer pada setiap indikator
pertanyaan.

1. Perasaan Cemas

Dari indikator perasaan cemas
responden yang mengisi kuesioner
pada pernyataan 1 didapatkan skor
perolehan sebesar 25, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 48%,
pertanyaan 2  didapatkan  skor

responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.16 hasil interpretasi skor
Sub Indikator  Presentasi Kategori
Perasaan 33% Kecemasan sedang
cemas
Ketegangan 31% Kecemasan sedang
Ketakutan 40% Kecemasan sedang
Gangguan tidur 29% Kecemasan sedang
Gangguan 74% Kecemasan berat
kecerdasan
Perasaap 27% Kecemasan sedang
depresi
Gejala Somatik 29% Kecemasan sedang
Gejala fisik 33% Kecemasan.sedang
Gejala o
Kardiovaskuler 32% Kecemasan sedang
Ge.]ala . 33% Kecemasan sedang
respiratori
Gt-e]ala . 27% Kecemasan sedang
gastrointestinal
Ge]alfi 23% Kecemasan ringan
urogenital
Gejala autonom 38% Kecemasan sedang
Tingkah laku 31% Kecemasan sedang
Total 34% Kecemasan sedang
Dari hasil interpretasi diatas dapat

disimpulkan bahwa tingkat kecemasan
petugas radiografer dalam melakukan
pemeriksaan foto rontgen pada pasien
covid-19 di Instalasi Radiologi RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau hanya mengalami
tingkat  kecemasan sedang  dengan
interprestasi  34%. Tingkat kecemasan
sedang yang dialami petugas radiografer
dipengaruhi oleh beberapa aspek perilaku
seperti gelisah, ketegangan fisik,

perolehan  sebesar 14  dengan
presentasi rumus index 27%,
pertanyaan, 3  didapatkan  skor
perolehan | sebesar 16  dengan
presentasi rumus index 27%,
pertanyaan 4  didapatkan  skor
perolehan | sebesar 13  dengan

presentasi' rumus index 25% dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 4 item
yaitu 33% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.
2. -Keteganggan

Dari indikator keteganggan
responden yang mengisi kuesioner
pada pertanyaan 1 didapatkan skor
perolehan sebesar 18, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 35%,
pertanyaan 2  didapatkan  skor

perolehan  sebesar 15  dengan
presentasi rumus index 29%,
pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 19  dengan
presentasi rumus index 37%,
pertanyaan 4  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 13  dengan

presentasi rumus index 25% dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 4 item
yaitu 31% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.

3. Ketakutan
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Dari indikator ketakutan responden
yang  mengisi kuesioner pada
pertanyaan 1  didapatkan  skor
perolehan sebesar 14, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 27%,
pertanyaan 2  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 28  dengan
presentasi rumus index 54%, dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 2 item
yaitu 40% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.

Gangguan Tidur

Dari indikator gangguan. _tidur
responden yang mengisi. kuesioner
pada pertanyaan 1 didapatkan skor
perolehan sebesar 18, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 35%,
pertanyaan 2  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 15 dengan
presentasi rumus index 29%,
pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar’, 15 dengan
presentasi rumus index 29%,
pertanyaan 4  didapatkan  skor
perolehan  sebesar  13--. dengan
presentasi rumus index 25% dan rata=
rata presentasi yang terdiri dari 4 item
yaitu 29% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.

Gangguan Kecerdasan

Dari indikator gangguan kecerdasan
responden yang mengisi kuesioner
pada pertanyaan 1 didapatkan skor
perolehan sebesar 17, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 33%,
pertanyaan 2  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 17  dengan
presentasi rumus index 33%,
pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 13 dengan
presentasi rumus index 25%, dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 3 item

yaitu 74% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan berat.

Perasaan Depresi

Dari indikator perasaan depresi
responden yang mengisi kuesioner
pada pertanyaan 1 didapatkan skor
perolehan sebesar 14, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 27%,
pertanyaan 2  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 13 dengan
presentasi rumus index 25%,
pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 16  dengan
presentasi rumus index 31%,
pértanyaan 4  didapatkan  skor
perolehan.  sebesar 13 dengan
presentasi rumus index 25% dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 4 item
yaitu 27% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.

Gejala Somatik

Dari /ndikator gejala somatik
responden yang mengisi kuesioner
pada pertanyaan 1 didapatkan skor
perolehan sebesar 19, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 37%,
pertanyaan 2  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 13 dengan
presentasi rumus index 25%,
pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 13 dengan
presentasi rumus index 25%, dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 3 item
yaitu 29% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.

Gejala Fisik

Dari indikator gejala fisik responden
yang  mengisi kuesioner  pada
pertanyaan 1  didapatkan  skor
perolehan sebesar 17, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 33%,
pertanyaan 2  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 16  dengan
presentasi rumus index 31%,
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10.

11.

pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 22 dengan
presentasi rumus index  42%,
pertanyaan 4  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 13 dengan

presentasi rumus index 25% dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 4 item
yaitu 33% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.
Gejala Kardiovaskuler

Dari indikator gejala kardiovaskuler
responden yang mengisi kuesioner
pada pertanyaan 1 didapatkan.-skor
perolehan sebesar 16, maka“dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 31%,

pertanyaan 2  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 17  dengan
presentasi rumus index 33%,
pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 13 dengan
presentasi rumus index 25%,
pertanyaan 4  didapatkan  skor
perolehan  sebesar’, 21 dengan

presentasi rumus index'40% dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 4 item
yaitu 32% yang termasuk-ke dalam
kategori kecemasan sedang.

Gejala Respiratori
Dari indikator gejala respiratori
responden yang mengisi Kkuesioner

pada pertanyaan 1 didapatkan skor
perolehan sebesar 16, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 31%,

pertanyaan 2  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 21 dengan
presentasi rumus index 40%,
pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 14  dengan

presentasi rumus index 27%, dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 3 item
yaitu 33% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.
Gejala Gastrointestinal

Dari indikator gejala gastrointestinal
responden yang mengisi kuesioner
pada pertanyaan 1 didapatkan skor

12.

13.

perolehan sebesar 13, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan
presentasi rumus index (%) yaitu 25%,

pertanyaan 2  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 13 dengan
presentasi rumus index 25%,
pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 13  dengan
presentasi rumus index 25%,
pertanyaan 4  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 17  dengan

presentasi rumus index 33% dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 4 item
yaitu 27% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.
Gejala Urogenital

Dari ‘“indikator responden yang
mengisi kuesioner pada pertanyaan 1
didapatkan 'skor perolehan sebesar 12,
maka darii skor perolehan tersebut
didapatkan presentasi rumus index (%)
yaitu 23%, dan rata-rata presentasi
yang terdiri dari 1 item yaitu 23% yang
termasuk‘ke dalam kategori kecemasan
ringan.
Gejala’Autonom

Dari indikator responden yang
mengisi kuesioner pada pertanyaan 1
didapatkan skor perolehan sebesar 19,
maka dari skor perolehan tersebut
didapatkan presentasi rumus index (%)
yaitu 36%, pertanyaan 2 didapatkan
skor perolehan sebesar 17 dengan

presentasi rumus index 34%,
pertanyaan 3  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 26  dengan
presentasi rumus index 50%,
pertanyaan 4  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 19  dengan
presentasi rumus index 37%,
pertanyaan 5  didapatkan  skor
perolehan  sebesar 16  dengan

presentasi rumus index 31%, dan rata-
rata presentasi yang terdiri dari 5 item
yaitu 38% yang termasuk ke dalam
kategori kecemasan sedang.

14. Tingkah Laku
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SARAN

Dari indikator responden yang mengisi
kuesioner pada pertanyaan 1 didapatkan
skor perolehan sebesar 17, maka dari skor
perolehan tersebut didapatkan presentasi
rumus index (%) yaitu 33%, pertanyaan 2
didapatkan skor perolehan sebesar 15
dengan presentasi rumus index 29%, dan
rata-rata presentasi yang terdiri dari 2 item
yaitu 31% yang termasuk ke dalam kategori
kecemasan sedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang-tingkat
kecemasan petugas radiografer. \dalam
melakukan pemeriksaan foto rontgen pada
pasien covid-19 di Instalasi Radiologi RSUD
Arifin Achmad Provinsi‘Riau,-dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

a. Tingkat kecemasan petugas radiografer
pada saat pemeriksaan pasien Covid-19
di instalasi radiologi RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau mendapatkan
presentasi tingkat kecemasan sebesar
34% sehingga interpretasinya
dikategorikan kecemasan sedang.

b. Dari hasil interprestasi| skor pada
masing-masing indikator pertanyaan
hampir semua petugas radiografer yang
melakukan pemeriksaan pasien Covid-
19 di Instalasi radiologi RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau mengalami
kecemasan sedang dan sedikit yang
mengalami kecemasan ringan dan tidak
ada  petugas radiografer  yang
mengalami kecemasan dengan kategori
panik dan untuk kategori kecemasan
berat disebab kan oleh indikator
gangguan kecerdasan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
tingkat kecemasan petugas radiografer
dalam melakukan pemeriksaan foto rontgen
pada pasien covid-19 di Instalasi Radiologi
RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau,
sebaiknya petugas radiografer Instalasi
Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi

Riau harus selalu berfikir positif, tetap
menjaga kesehatan dengan cara memakan
makanan bergizi, mengatur pola hidup
sehat, berolahraga dan istirahat dengan
teratur serta mengonsumsi vitamin dan
semua radiografer Instalasi Radiologi RSUD
Arifin Achmad Provinsi Riau diharapkan
selalu mengikuti aturan yang ditetapkan
dari rumah sakit untuk mematuhi protokol
kesehatan dan tidak mengabaikannya.
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